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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Aktivitas yang dikerjakan oleh manusia sehari-hari kebanyakan akan 

menimbulkan limbah. Limbah tidak berbahaya apabila yang dikeluarkan dalam 

skala kecil. Namun dapat menimbulkan bahaya pada keseimbangan lingkungan 

hidup. Desa Mulya Guna yang terletak di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

merupakan desa yang kaya akan potensi perkebunannya salah satunya di sektor 

perkebunan karet. Desa ini tentunya memiliki tempat pengolahan karet mentah 

sebelum dijual ke pasaran. Karet mentah ini diolah menggunakan asap cair sebagai 

bahan koagulan lateks sebagai perekat agar karet menyatu. Limbah sisa pengolahan 

karet ini kemudian dibuang ke hutan dikarenakan lokasinya yang lumayan jauh dari 

sungai serta tidak adanya proses pengolahan terlebih dahulu dikarenakan kurangnya 

Instalasi Pengolah Air Limbah (IPAL). Limbah yang keruh dan berbau tidak sedap 

ini apabila dibuang begitu saja dapat menimbulkan genangan disekitar hutan hingga 

dapat menyebabkan banjir jika dalam dibuang dalam skala besar serta 

menyebabkan pencemaran dan merusak lingkungan disekitarnya seperti membuat 

tanaman tidak dapat tumbuh disekitar tempat pembuangan. 

Penerapan eko-drainase yang merupakan sistem drainase berwawasan 

lingkungan dianggap sebagai bentuk solusi dalam permasalahan limbah yang ada 

di Desa Mulya Guna. Constructed Wetland merupakan bagian dari bentuk eko-

drainase. Rawa buatan diharapkan dapat menangani kualitas dan kuantitas air 

limbah. Constructed Wetland merupakan lahan buatan yang dibuat menggunakan 

proses alami oleh tanaman air, tanah, dan mikroba terikat yang mendukung ketika 

mengelolah air limbah dengan metode biologis (Vymazal, 2018). Constructed 

wetland menjadi metode alternatif sebagai konstruksi pengolah limbah cair yang 

menyerupai daerah rawa atau lahan basah untuk pemurnian air. Penggunaan 

Constructed wetland lebih ramah lingkungan, hemat biaya serta lebih sederhana 

apabila dibandingkan penggunaan bahan kimia sebagai pengolah limbah. 

Mekanisme pengolahan air limbah pada constructed wetland sendiri berkaitan pada 

kemampuan tumbuhan dalam menguraikan dan mereduksi kadar polutan. 
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Keberhasilan constructed wetland dalam melakukan pemurnian air 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti HLR, waktu tinggal, karakteristik inflow 

dan kedalaman air (Carleton dkk., 2001), dimana karakteristik inflow sendiri yang 

dimaksud adalah keadaan drainase limbah yang mengalir ke dalam lahan basah. 

Karakteristik dari air limbah ini beragam menyesuaikan dari kondisi setempat, 

waktu aktifitas, tipe penyaluran (memisahkan air limbah atau penggabungan 

saluran, hal ini meliputi semburan air), adat istiadat masyarakat, tradisi dan kultur 

penduduk setempat (Sugiharto, 1987; Madyanova, 2005; Arsyad, 2016). 

Karakteristik air limbah tanpa pengolahan ini mempunyai parameter kunci berupa 

Biochemical Oxygen Demand, Chemical Oxygen Demand, dan pH yang berbeda 

dengan baku mutu. Dikarenakan air limbah yang diuji berupa air limbah hasil dari 

pengolahan karet, maka dari itu perlunya dilakukan pengolahan air limbah dengan 

cara melakukan pengenceran (dilution) sebelum mendapatkan perlakuan dari 

constructed wetland untuk mempercepat penurunan parameter pencemar untuk 

menghasilkan waktu tinggal yang diperlukan limbah semakin singkat. 

Pada penelitian ini akan melakukan pengolahan air limbah dengan 

Constructed wetland tipe Free Water Surface menggunakan sistem floating aquatic 

plant atau memanfaatkan tanaman air terapung. Dipilihnya eceng gondok sebagai 

tanaman pengolahan air limbah adalah dikarenakan harganya yang relative murah 

dan juga mudah ditemukan di Indonesia, terkhusus di daerah Sumatera Selatan. 

Eceng gondok unggul dalam hal fotosintesis, penyediaan O2, dan menyerap sinar 

matahari. Eceng gondok juga memiliki batang dan daun yang lapisannya peka 

sehingga masih mampu menyerap zat-zat yang larut didalam air meskipun pada 

kedalaman yang tinggi. Eceng gondok diharapkan mampu menurunkan kandungan 

Biochemical Oxygen Demand (BOD), Total Suspended Solid (TSS), Chemical 

Oxygen Demand (COD), dan Power of Hydrogen (pH) pada air limbah karet. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian pengolahan air limbah karet 

menggunakan constructed wetland bersumber dari latar belakang dalam 

perencanaan ini adalah: 
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1. Bagaimana kondisi air limbah sebelum dilakukan pengolahan menggunakan 

constructed wetland? 

2. Bagaimana pengaruh pengenceran terhadap constructed wetland dalam 

mengolah limbah? 

3. Bagaimana desain constructed wetland skala pilot plant yang akan digunakan 

sebagai pengolah air limbah karet di lapangan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pengolahan air limbah karet menggunakan constructed 

wetland adalah: 

1. Mengetahui kondisi air limbah sebelum dilakukan pengolahan menggunakan 

constructed wetland. 

2. Mengetahui pengaruh pengenceran terhadap constructed wetland dalam 

mengolah limbah. 

3. Merencanakan desain constructed wetland skala pilot plant sebagai pengolah 

air limbah karet di kebun karet. 

  

1.4. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang Lingkup dari penelitian pengolahan air limbah karet menggunakan 

constructed wetland ini adalah :  

1. Pengambilan sampel dilakukan pada hari kamis yang berlokasi di perkebunan 

karet milik warga desa Mulya Guna, Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Penelitian dilakukan dengan skala laboratorium. 

3.  Penelitian menggunakan desain constructed wetland berukuran 90cm x 

30cm x 50cm dengan sistem Free Water Surface. 

4. Penelitian berlangsung selama 72 jam dengan selang waktu per 24 jam 

menggunakan sistem batch. 

5. Jenis tanaman yang digunakan sebagai tanaman penyerap kandungan polutan 

adalah tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes). 

6. Parameter limbah yang diuji meliputi BOD5, COD, TSS, pH, Suhu. 
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1.5. Rencana Sistematika Penulisan 

Skema penyusunan laporan ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai teori – teori yang berkaitan langsung 

dengan constructed wetland. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai material dan alat-alat yang digunakan, 

variable penelitian,lokasi penelitian, dan analisa penelitian pada pengolahan limbah 

menggunakan constructed wetland. 

 

BAB 4 PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang hasil dan uraian pembahasan yang didapat saat 

penelitian berlangsung. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan tentang hasil dari pembahasan dan saran berupa 

usulan untuk mengoptimalkan pelaksanaan penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

Dalam bab ini membahas mengenai daftar pustaka dari literatur yang 

digunakan.  
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